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Tarikh  Nabi  Muhammad  SAW  (ke-179) 

Sakitnya  Rasulullah  SAW  (3) 


Ketika  Rasulullah  SAW  sakit,  maka  beliau  menunjuk  Abu  Bakar  untuk 
mengimami  shalat  kaum  muslimin.  Muslim  meriwayatkan  sebagai  berikut : 
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Dari  ‘Aisyah,  ia  berkata  : Pada  waktu  Rasulullah  SAW  sakit,  beliau 
menyuruh  Abu  Bakar  agar  shalat  bersama  orang  banyak,  maka  ia  (Abu 
Bakar)  shalat  mengimami  mereka.  ‘Urwah  berkata  : Kemudian  Rasulullah 
SAW  merasa  agak  enak  badannya,  maka  beliau  keluar  (ke  masjid),  dan 
ternyata  Abu  Bakar  sedang  mengimami  mereka.  Ketika  Abu  Bakar 
mengetahui  kedatangan  beliau,  ia  mundur,  maka  Rasulullah  SAW 


memberi  isyarat  kepadanya  yaitu,  “Tetaplah  kamu  seperti  semula 
Kemudian  Rasulullah  SAW  duduk  sejajar  dengan  Abu  Bakar,  yaitu  di 
sampingnya.  Maka  Abu  Bakar  shalat  mengikuti  shalatnya  Rasulullah  SAW, 
sedangkan  orang  banyak  shalat  berma’mum  kepada  Abu  Bakar”.  [HR. 
Muslim  juz  1 , hal.  314] 
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Da/7  Abu  Musa,  ia  berkata  : Ketika  sakit  Rasulullah  SAW  bertambah  berat, 
beliau  bersabda,  “Suruhlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  bersama  orang 
banyak”.  Maka  ‘Aisyah  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  Abu 
Bakar  adalah  seorang  laki-laki  yang  lembut  hatinya,  apabila  dia  menempati 
tempat  engkau,  ia  tidak  dapat  shalat  bersama  orang  banyak”.  Maka  beliau 
bersabda,  “Suruhlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  bersama  orang  banyak. 
Sesungguhnya  kalian  adalah  perempuan-perempuan  Yuusuf”.  (Abu  Musa) 
berkata  : Maka  Abu  Bakar  shalat  mengimami  mereka  ketika  Rasulullah 
SAW  masih  hidup”.  [HR.  Muslim  juz  1,  hal.  316] 
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Dari  ‘Aisyah,  ia  berkata  : Ketika  Rasulullah  SAW  sakit  keras , Bilal  datang 
memberitahu  beliau  bahwa  waktu  shalat  sudah  tiba.  Beliau  bersabda, 
“Suruhlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  bersama  orang  banyak”.  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  Abu  Bakar  itu  orang  yang  mudah  menangis,  dan 
apabila  ia  menempati  tempat  engkau  (sebagai  imam),  maka  ia  tidak  bisa 
memperdengarkan  suaranya  kepada  orang  banyak.  Sebaiknya  engkau 
perintahkan  kepada  ‘Umar  saja”.  Beliau  bersabda,  “Suruhlah  Abu  Bakar 
untuk  shalat  bersama  orang  banyak”.  (‘Aisyah)  berkata  : Lalu  aku  berkata 
kepada  Hafshah,  “Katakanlah  kepada  beliau,  sesungguhnya  Abu  Bakar  itu 
orang  yang  mudah  menangis,  dan  apabila  ia  menempati  tempat  engkau 
(sebagai  imam),  ia  tidak  dapat  memperdengarkan  suaranya  kepada  orang 
banyak.  Sebaiknya  engkau  perintahkan  kepada  ‘Umar  saja”.  Lalu  Hafshah 
menyampaikannya  kepada  beliau,  maka  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
kalian  benar-benar  (seperti)  perempuan-perempuan  Yusuf,  “Suruhlah  Abu 
Bakar  supaya  shalat  mengimami  orang  banyak”.  Akhirnya  mereka 
menyuruh  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  orang  banyak.  ‘Aisyah 
berkata  : Diwaktu  Abu  Bakar  shalat,  Rasulullah  SAW  merasakan  dirinya 
agak  enak,  lalu  beliau  berdiri  dengan  dipapah  dua  orang  berjalan  di  atas 
tanah.  ‘Aisyah  berkata  : Ketika  beliau  masuk  masjid,  Abu  Bakar 
mendengar  suara  beliau,  lalu  ia  mundur.  Maka  Rasulullah  SAW  memberi 
isyarat  kepadanya,  “Tetaplah  berdiri  di  tempatmu”.  Kemudian  Rasulullah 
SAW  datang,  lalu  duduk  di  sebelah  kiri  Abu  Bakar.  ‘Aisyah  berkata  : Beliau 
shalat  bersama  orang  banyak  dengan  duduk,  sedang  Abu  Bakar  tetap 
berdiri.  Abu  Bakar  mengikuti  kepada  shalatnya  Nabi  S/\  H/,  dan  orang 
banyak  mengikuti  shalatnya  Abu  Bakar”.  [HR.  Muslim  juz  1 , hal.  31 3] 
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Dan'  ‘Ubaidillah  bin  ‘Abdillah,  ia  berkata  : Aku  datang  kepada  ‘Aisyah, 
lalu  aku  berkata,  “Maukah  engkau  menceritakan  kepadaku  tentang 
sakitnya  Rasulullah  SAW  ?”.  ‘Aisyah  menjawab,  “Ya,  mau.  Ketika  Nabi 
SAW  sakit  parah,  beliau  bersabda,  “ Apakah  orang-orang  sudah  shalat  ?”. 
Kami  menjawab,  “Belum,  mereka  menunggu  engkau  ya  Rasulullah’’. 
Beliau  bersabda,  “Siapkanlah  air  untukku  di  bejana  yang  untuk  mandi’’. 
Maka  kami  melaksanakan  perintah  beliau,  lalu  beliau  mandi.  Setelah 
beliau  bergerak  akan  bangkit,  beliau  pingsan.  Setelah  siuman,  beliau 
bertanya,  “Apakah  orang-orang  sudah  shalat  ?”.  Kami  menjawab, 
“Belum,  mereka  menunggu  engkau,  ya  Rasulullah”.  Beliau  bersabda, 
“Siapkanlah  air  untukku  di  bejana  yang  untuk  mandi”.  Maka  kami 
melaksanakan  perintah  beliau,  lalu  beliau  mandi.  Setelah  itu  beliau 
bergerak  akan  berdiri,  lalu  pingsan  lagi.  Setelah  siuman  beliau  bertanya, 
“Apakah  orang-orang  sudah  shalat  ?”.  Kami  menjawab,  “Belum,  mereka 
menunggu  engkau,  ya  Rasulullah”.  Beliau  bersabda,  “Siapkanlah  air 
untukku  di  bejana  yang  untuk  mandi”.  Lalu  kami  melaksanakan  perintah 
beliau,  lalu  beliau  mandi.  Kemudian  ketika  beliau  akan  bangkit,  beliau 
pingsan.  Setelah  siuman,  beliau  bertanya,  “ Apakah  orang-orang  sudah 
shalat  ?”.  Kami  menjawab,  “Belum,  mereka  menunggu  engkau,  ya 
Rasulullah”.  (‘Aisyah  berkata)  : Pada  waktu  itu  orang-orang  berkumpul  di 
masjid  menunggu  Rasulullah  SAW  untuk  shalat  ‘Isyak.  ‘Aisyah  berkata  : 
Kemudian  beliau  mengutus  seseorang  untuk  menemui  Abu  Bakar  agar  ia 
mengimami  shalat.  Kemudian  utusan  itu  datang  kepada  Abu  Bakar,  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkan  engkau  agar 
shalat  bersama  orang-orang Abu  Bakar  berkata  (dan  ia  adalah  seorang 
laki-laki  yang  lembut).  “Hai  ‘Umar,  shalatlah  bersama  orang-orang”. 
(Perawi  berkata)  : Lalu  ‘Umar  berkata,  “Kamu  lebih  berhaq  untuk  itu”. 
‘Aisyah  berkata  : Kemudian  Abu  Bakar  shalat  bersama  mereka  dalam 
beberapa  hari.  [HR.  Muslim  juz  1,  hal.  311] 
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Kemudian  setelah  Rasulullah  SAW  merasa  agak  enak  badannya,  beliau 
keluar  dengan  dipapah  dua  orang,  salah  satunya  adalah  ‘Abbas,  untuk 
shalat  Dhuhur.  Pada  waktu  itu  Abu  Bakar  sedang  shalat  mengimami  orang 
banyak.  Setelah  Abu  Bakar  melihat  beliau,  Abu  Bakar  bergerak  untuk 
mundur,  maka  Nabi  SAW  memberi  isyarat  kepadanya  agar  tidak  usah 
mundur.  Kemudian  beliau  bersabda  kepada  dua  orang  yang  memapah 
beliau,  “Dudukkan  aku  di  sampingnya1’.  Maka  mereka  mendudukkan 
beliau  di  samping  Abu  Bakar.  Maka  Abu  Bakar  shalat  dengan  berdiri 
mengikuti  shalatnya  Nabi  SAW,  sedangkan  orang  banyak  berma’mum 
kepada  Abu  Bakar,  sedangkan  Nabi  SAW  duduk. 


‘ Ubaidillah  berkata  : Lalu  aku  mendatangi  ‘Abdullah  bin  ‘Abbas,  dan 
berkata  kepadanya,  “Maukah  kamu  aku  ceritakan  sesuatu  yang  telah 
diceritakan  ‘Aisyah  kepadaku  tentang  sakitnya  Rasulullah  SAW  ?”.  Ibnu 
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‘Abbas  berkata,  “Ceritakanlah”.  Lalu  aku  ceritakan  kepadanya  cerita  yang 
diceritakan  ‘Aisyah,  maka  dia  tidak  mengingkari  sedikitpun,  hanya  saja  ia 
bertanya,  “Apakah  ‘Aisyah  menyebutkan  nama  laki-laki  yang  bersama 
dengan  ‘Abbas  ?”.  Aku  berkata,  “Tidak”,  la  berkata,  “Dia  itu  ‘Ali”.  [HR. 
Muslim  juz  1 , hal.  312] 
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Ibnu  Syihab  berkata,  “’Ubaidillah  bin  ‘Abdullah  bin  ‘Utbah  bin  Mas’ud 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ‘Aisyah  istri  Nabi  SAW  berkata, 
“Sungguh  aku  banyak  mohon  pertimbangan  kepada  Rasulullah  SAW  di 
waktu  sakit  beliau  itu  (tentang  dijadikannya  Abu  Bakar  sebagai  imam).  Dan 
tidak  ada  yang  mendorongku  untuk  banyak  mohon  pertimbangan  beliau 
melainkan  bahwasanya  dalam  hatiku  merasa  bahwa  sesudah  beliau  tidak 
ada  orang  banyak  yang  mencintai  orang  yang  menggantikan  kedudukan 
beliau  untuk  selama-lamanya.  Dan  saya  pun  berpendapat  bahwa  tidak  ada 
seorangpun  yang  menempati  kedudukan  beliau  melainkan  orang-orang 
akan  merasa  sial  dengannya.  Maka  aku  ingin  agar  Rasulullah  SAW 
mengalihkan  pilihan  beliau  dari  Abu  Bakar”.  [HR.  Muslim  juz  1 , hal.  313] 
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